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Penggunaan pestisida sintetik pada dunia pertanian merupakan suatu dilema. 
Pestisida sangat dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas sayuran akan 
tetapi juga memberi dampak negatif pada manusia dan lingkungan. Dalam 
jangka panjang pestisida akan menyebabkan gangguan peredaran hormon, 
sistem saraf dan sistem reproduksi. Tujuan dari pnelitian ini adalah 
mengetahui hubungan faktor risiko papran pestisida dengan gangguan fungsi 
seksual pada petani sayur. Jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Variabel bebas pada penelitian ini adalah lama menyemprot, 
frekuensi penyemprotan, lama menjadi petani dan pemakaian alat pelindung 
diri. Variabel terikat adalah gangguan fungsi seksual. Populasi dalam 
penelitian ini adalah petani sayur laki-laki yang berjumlah 197 orang dengan 
sampel sebanyak 70 orang. Analisis data menggunakan uji Chi-square dengan 
tingkat kemaknaan 95 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84,29% 
responden menyemprot selama kurang dari sama dengan 1,5 jam, 71,43% 
responden melakukan penyemprotan kurang dari sama dengan 4 kali dalam 
satu minggu, 84,29% responden menjadi petani selama kurang dari sama 
dengan 20 tahun, 87,14% responden tidak lengkap memakai alat pelindung 
diri dan 44,29% responden mengalami gangguan fungsi seksual berupa 
disfungsi ereksi. Uji statistik menghasilkan ada hubungan antara lama 
menyemprot (p-value=0,009), frekuensi penyemprotan (p-value=0,025), 
lama menjadi petani (p-value=0,009) dengan gangguan fungsi seksual dan 
tidak ada hubungan antara pemakaian alat pelindung diri (p-
value=0,13)dengan gangguan fungsi seksual. Kesimpulan penelitian adalah 
ada kecenderungan hubungan antara faktor risiko paparan pestisida (lama 
menyemprot, frekuensi penyemprotan dan lama menjadi petani) dengan 
gangguan fungsi seksual yaitu semakin tinggi paparan terdapat 
kecenderungan terjadi gangguan fungsi seksual. 
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